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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: What's Happening to the Accounting Profession in the Era of Digital
Transformation? This research aims to find out how the accounting profession

Accountant; is experiencing technological transformation in the digital era. The method

Transformation; used by the analytical tool is a metasynthesis of a number of qualitative studies

on the current condition of the accounting profession. The results of this
research provide a new view regarding the obstacles, advantages, challenges
and opportunities faced by the accounting profession in the digital era.
Accountants face barriers regarding the use of technology, which involves
adapting their skills and experience. The challenges in implementing this
technology include technical aspects, skills, ethics and data security of
accountants. The application of automation technology brings a number of
conveniences in increasing efficiency, accuracy and other conveniences for
accountants. The opportunity presented in this transformation is to make the
work of accountants easier and more efficient, but it also poses a threat of
accountants being replaced by technology.
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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana profesi akuntan terhadap
perkembangan teknologi. Profesi akuntan pada abad 21 membutuhkan keterampilan berpikir
kritis yang baik sehingga diperlukan lingkungan belajar mahasiswa akuntansi yang mampu
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 (Fadhilatunisa et al., 2020). Industri
4.0 saat ini mengharuskan seorang akuntan untuk memiliki pengetahuan yang lebih tinggi,
meningkatnya tren kehadiran teknologi digital dalam kehidupan sehari hari dan perekonomian
mengkondisikan perlunya perubahan cara suatu perusahaan menjalankan bisnis. Lingkungan
digital yang muncul akibat teknologi memasuki seluruh lapisan masyarakat dan munculnya
berbagai inovasi dan tren, seperti Big Data, XBRL (extensible BusinessReporting Languange-
XBRL), Cloud Computing, Blokchain, Artifical Intelegence (Al), berdampak pada ruang lingkup,
serta tingkat dan jenis pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan dari akuntan sehingga
mereka mampu menghadapi tantangan baru (Savi¢ & Pavlovi¢, 2023) selain itu, Menggunakan
teknologi informasi saat ini, masalah lingkungan dan sosial yang berbahaya akan menyebar dan
dapat diakses dengan mudah. (M Wahyuddin Abdullah, 2017).
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Standar akreditasi akuntansi AACSB 2018 A5 mengharapkan pengembangan pengetahuan dan
keterampilan terkait integrasi teknologi informasi pada program pascasarjana akuntansi. Ini
secara khusus menyebutkan “kemampuan dosen dan mahasiswa untuk beradaptasi dengan
teknologi yang muncul serta penguasaan teknologi saat ini” dengan ini dapat diketahui, bahwa
teknologi yang sedang berkembang baik bagi mahasiswa maupun bagi profesi akuntan (Kroon et
al,, 2021). Akuntansi, sebagai bidang pengetahuan yang terintegrasi ke dalam lingkungan sosial
dan bisnis, juga terkena dampak transformasi digital. Faktanya, munculnya istilah Transformasi
digital (DT) secara mendasar berdampak pada wacana praktik bisnis (Aguiar & Gouveia, 2020).
Sekitar tahun 2016/2015, referensi terhadap era 5.0 mulai bermunculan dan masyarakat,
khususnya yang disebut masyarakat 5.0-terhadap profesi akuntan (Tavares et al., 2023a). Di era
globalisasi saat ini, dunia industri sedang mengalami pasang surut (S. Muchlis &, Rimi Gusliana
Mais, Munir, 2023)

Akuntan selalu sangat terbuka untuk mengadopsi teknologi baru namun potensi radikal teknologi
akuntansi hanya dapat sepenuhnya diwujudkan dengan pemikiran revolusi akuntansi yang juga
ditemukan (M. Muchlis, 2022). Di perbankan juga banyak bank yang bisa kita lihat (Bulutoding,
2016) Teknologi yang sedang berkembang mungkin memiliki potensi untuk secara dramatis
mengubah dan mengganggu pekerjaan akuntan dan peneliti akuntansi, namun hal tersebut tidak
cukup untuk mengembangkan teknologi baru jika tidak ada pengembangan pararel dari
paradigma baru yang memungkinkan pemahaman data atau cara baru dalam melakukan
akuntansi bekerja. (Kroon et al., 2021). Paradigma akuntansi berpendapat bahwa alam semesta
adalah ciptaan Tuhan yang dimaksudkan untuk memberikan kebahagiaan hidup kepada semua
manusia untuk mencapai kesejahteraan sejati.(Bulutoding, 2021). Profesi akuntan memang
memiliki ancaman untuk tidak menggunakan tenaga manusia lagi namun sebagai reaksi terhadap
perubahan ini, ternyata profesi akuntan hanya perlu beradaptasi, dalam lingkungan sosial dan
organisasi di mana akuntansi beroperasi dengan cara yang sama berlaku untuk tugas, tanggung
jawab, kewajiban, dan keterampilan yang dibutuhkan dari akuntan (Taib et al., 2022). Profesi
akuntansi secara alami dipengaruhi oleh perkembangan teknologi (Aliusta, 2023). Ketika masa
depan profesi akuntan diramalkan, maka terlihat bahwa akuntansi akan menjadi digital.
Penggunaan teknologi yang berkembang dalam profesi akuntansi mengubah profesi ini dari
berorientasi pada tugas menjadi berbasis analisis, interpretasi, dan konsultasi. Hal ini
mengharuskan akuntan untuk mengedepankan keterampilan berpikir analitis dan kritis mereka.
Perubahan ini tentu saja berdampak pada akuntan dan penelitian masalah akuntansi. inefisiensi
dalam alokasi (Lakasse et al., 2021)

Pada penelitian (Gongalves et al, 2022) menggunakan metode wawancara semi terstruktur,
menunjukkan bahwa meskipun transformasi digital di perusahaan jasa akuntansi skala kecil dan
menengah di Portugal baru saja dimulai, teknologi 4.0 pengenalan karakter optik, kecerdasan
buatan, robotika, dan perencanaan sumber daya perusahaan di cloud sudah mulai berkembang.
Resistensi terhadap perubahan, budaya organisasi dan harga tampaknya menjadi hambatan
utama transformasi digital dalam profesi akuntan. Pada penelitian (Raghavan, 2021). (Wahyudi
et al, 2022) Pandemi COVID-19 menjadikan tahun 2020 sebagai tahun yang sulit dan penuh
tantangan. Efek negatif pandemi ini juga mempercepat transformasi dan inovasi digital,
menyebabkan praktik bisnis akuntansi meningkat selama beberapa dekade ke depan. Profesi
akuntan yang dulunya kerja di kantor secara manual sudah bisa bekerja dari rumah, yang awalnya
belum terbiasa menjadi terbiasa dan bahkan sudah ahli memainkan teknologi. Pada penelitian
(Bancu, 2023) bahwa peluang yang didapat adalah dengan membiasakan diri dengan praktik-
praktik akuntansi dengan fenomena-fenomena profesi-profesi digitalisasi akuntansi dan
menunjukkan kebutuhan akan teknologi informasi untuk membuktikan kemampuan tersebut
secara efisien. Pada penelitian (Mohd Faizal et al., 2022) para profesional akuntansi diperkirakan
akan mengahadapi tantangan yang besar. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan bagi para
profesional akuntansi untuk mendiversifikasi kemampuannya dalam mengadopsi 4.0 dan
teknologi digital. Berdasarkan penelitian terdahulu semuanya meneliti terkait pengaruh
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teknologi dan akuntansi masih jarang yang meneliti latihan seperti apa dan teknologi seperti apa
yang harus dikuasai oleh profesi akuntan untuk masa depan, maka penelitian ini akan mengkaji
lebih lanjut bagaimana profesi akuntan mengenal teknologi dan mengoperasikannya.
Transformasi digital yang bertambah pesat akan membuat akuntansi harus menyesuaikan. Maka
penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan para profesi akuntan dalam mengenal lebih
dalam lagi mengenai teknologi akuntansi yang sedang berjalan. Namun, profesi akuntan tetap
akan eksis selama dapat melatih diri dan menyesuaikan dengan teknologi dan Kemampuan
menganalisa data masih tetap diperlukan di dunia akuntansi. Penelitian ini akan berdampak
terhadap kemajuan profesi akuntan dalam mengadopsi teknologi digital dengan mendiskusikan
dan mengeksplorasi mengenai disrupsi digital.

2. LITERATUR REVIEW

Transformasi digital sangatlah penting bagi bisnis agar dapat bersaing dengan pasar dan
memposisikan diri secara kompetitif. Teknologi informasi yang saat ini disebut sebagai industri
4.0 menawarkan potensi yang begitu besar bagi bidang akuntansi. Akuntansi mengumpulkan data
tentang suatu perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan, yang merupakan bagian penting
dari pengambilan keputusan ekonomi (M Wahyuddin Abdullah & Yuliana, 2018). Banyak tugas
yang dilakukan oleh akuntan secara automatis. Akuntan digantikan oleh robot dalam tugas
rutinnya, sehingga menciptakan banyak ruang untuk aktivitas akuntansi yang lain, seperti analisis
data. Karena peran akuntan akan terus menentukan bagi organisasi, meskipun ada perubahan
yang diharapkan dalam peran mereka di tempat kerja. Lebih disarankan agar akuntan masa kini
memperkaya kreativitas dan rasa improvisasi mereka untuk menggantikan diri mereka sendiri
dengan proses penciptaan nilai organisasi (Azis et al, 2020).

Asosiasi profesional nasional dan internasional juga memainkan peran penting dalam
menentukan profil keterampilan yang diperlukan untuk mempersiapkan para profesional dalam
konteks tersebut, contohnya adalah American Institute of CPAs (AICPA) dan National Association
of state Boards accounting (NASBA). (Gongalves et al, 2022) menghasilkan penelitian yang
menentukan "jenis pekerjaan apa yang mungkin ditawarkan di masa depan" dan "karyawan
nantinya akan dicari oleh perusahaan”. Mengenai pekerjaan masa depan di bidang akuntansi
lapangan, juga mengidentifikasi sebelas jabatan: Akuntan Blockchain, Analisis Guru, Analis
Akuntansi Sejarah, Akuntan Kesehatan, Spesialis Akuntansi Cloud, Integrator Sistem, Akuntan
Kejahatan Dunia Maya, Akuntan Perencana Kota Fintech, Strategis Analis Akuntansi, Akuntan
Fintech, dan Akuntan Keamanan Data.

Akuntansi di era baru normal telah berubah dari sekedar pencatatan atau buku rekening menjadi
bisnis yang kompetitif. Karena kemajuan teknologi juga mempengaruhi akuntansi. Dunia bisnis
akan dipengaruhi oleh perubahan peran ini. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan peran
akuntansi di masa mendatang dan transformasi akuntan. Akuntansi akan berfokus pada strategi
dan konsultasi. Agar akuntan dapat bersaing, mereka harus disertifikasi dan mahir dalam
teknologi. Akuntansi juga memerlukan strategi, seperti kemampuan untuk memahami bisnis,
kemampuan untuk memahami teknik, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain
dengan baik (Fakultas & Dan Bisnis, 2021). Di dalam penelitian (Bulutoding, Alwi, et al., 2020)
laba menjelaskan bahwa niat ditentukan oleh sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Akhlak (akhlaq) merupakan gambaran batin tentang kedekatan manusia dengan
Tuhannya (Rabb).

3. METODE

Meta-sintesis adalah pendekatan kualitatif yang mensintesis (merangkum) temuan penelitian
deskriptif. Meta-sintesis adalah teknik integrasi data untuk mendapatkan ide dan teori baru atau
pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh. (Okditazeini & Irwansyah, 2018) Sistematic
review adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan hasil penelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian, topik, atau
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fenomena tertentu yang menjadi perhatian. Pada prinsipnya, review sistematis adalah metode
penelitian yang menggabungkan hasil penelitian awal untuk menyajikan fakta yang lebih
menyeluruh dan berimbang (Hikmawati, 2020). Meta-sintesis adalah teknik yang relatif baru
untuk menganalisis data kualitatif dari penelitian individu yang bertujuan untuk menganalisis
kembali berbagai temuan penelitian sebelumnya. Dengan kata lain, meta-sintesis bertujuan untuk
merangkum temuan penelitian kualitatif sebelumnya. Meta-sintesis dapat menjadi sebuah upaya
untuk memahami berbagai kemajuan dalam penelitian yang berkembang pesat (Krisnawwati et
al.,, 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah merumuskan pertanyaan penelitian dalam bagian pendahuluan, langkah berikutnya
adalah melakukan pencarian dan seleksi artikel penelitian yang relevan. Menemukan dan
mengumpulkan penelitian tentang perilaku kepatuhan wajib pajak dengan pendekatan kualitatif
seperti metode interpretif, fenomenologi, atau pendekatan kualitatif lainnya bukan tugas yang
mudah. Proses pencarian artikel penelitian dilakukan melalui mesin pencari www.google.com
dengan menggunakan kata kunci seperti kualitatif, kepatuhan wajib pajak, fenomenologi, dan
interpretif (Ferasso et al., 2018) Menggunakan kriteria eksklusi untuk menghapus penelitian yang
tidak cocok secara konseptual dengan fokus penelitian, penelitian ini juga melakukan
penyaringan awal yang menghasilkan 25 hasil penelitian yang memiliki relevansi signifikan
dengan tema kepatuhan.

Tabel 1 menampilkan hasil kategorisasi data dari penelitian baik artikel ilmiah maupun tugas
akhir. Analisis dan sintesis hasil kualitatif adalah langkah selanjutnya dalam analisis data. Analisis
sintesis dimulai dengan mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian dan
mengkategorikan dan mengurangi data sesuai dengan fokus penelitian (Ferasso et al.,, 2018)
menggunakan rangkaian proses, termasuk pengurangan data untuk menghasilkan pernyataan-
pernyataan yang memiliki makna yang sama untuk setiap temuan penelitian; penghubung data,
yaitu proses yang menggabungkan hasil pengurangan data sebelumnya untuk menghasilkan
koherensi-koherensi antar pernyataan yang akan mewakili tema; dan tahap terakhir,
penggabungan data, adalah proses yang digunakan untuk membangun dan menyatukan ide-ide,
data yang dihasilkan dalam proses sistesis sebelumnya (Urquhart & Yeoman, 2010) sederhanakan
proses sintesis dengan melakukan aktivitas untuk membandingkan dan mengontraskan antar
dan hasil penelitian dengan situasi(Parmitasari et al., 2022) -situasi yang menyertainya. Tabel 2
menunjukkan bagaimana proses reduksi dan kategorisasi dilakukan berdasarkan kelompok
kesamaan dan perbedaan dalam hasil penelitian .

Hasil penelitian kualitatif tentang kepatuhan wajib pajak dijelaskan dalam Tabel 2. Penelitian ini
secara khusus melihat lingkungan sistem perpajakan dan kondisi yang dialami wajib pajak. Tiga
komponen utama sistem pajak sangat penting untuk keberhasilan pemungutan pajak: kebijakan
pajak (tax policy), ketentuan pajak (tax laws), dan cara penatausahaan pajak (Bulutoding &
Sharon, 2023) . Hasil-hasil penelitian dalam Tabel 1 secara umum berhasil mengidentifikan
(Fadhilatunisa, 2020).

Tabel 1. Sumber data penelitian

No. Topik penelitian Nama Peneliti
1. Peran dan kompetensi akuntan dalam digitalisasi (Savi¢ & Pavlovi¢, 2023)
2. Dampak teknologi pada peran akuntan (Kroon et al., 2021)
3. Transformasi digital di bidang akuntansi (Aguiar & Gouveia, 2020)
4. Harapan dan dampak akuntansi menuju era 5.0 (Tavares et al. 2023)
5. Literasi digital dan manusia terhadap akuntan (Yulianti et al., 2021)
6. Akuntansi dalam masyarakat digital (Gongalves et al., 2022)
7.  Disruptif akuntansi di era covid-19 (Raghavan, 2021)
8. Kehadiran teknologi baru bagi akuntan (Bancu, 2023)
9. Tantangan akuntan di era 4.0 (Mohd Faizal et al., 2022)
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10. Peran teknologi pintar dalam akuntansi (Mancini et al., 2021)
11. Transformasi profesi akuntansi (Aliusta, 2023)
12. Otomatisasi tugas bisnis akuntansi (Kokina & Blanchette, 2019)
13. Posisi profesi akuntan di masa depan (Blahusiakova et al., 2022)
14. Pentingnya literasi digital bagi akuntansi (Ifada & Komara, 2023)
15. Kompetitor akuntansi (Wijaya, 2021)
16. Dukungan transformasi teknologi pada akuntan (Negara et al.,, 2023)
17. Penyesuaian akuntan terhadap perkembangan teknologi (Saputri, Anjeli, 2021)
yang terjadi
18. Kriteria kecakapan akuntan untuk menghadapi era (Gede et al., 2020)
teknologi baru
19. Peluang akuntan meningkatkan keterampilan digital (Awang et al., 2022)
20. Kurikulum akuntansi yang menyesuaikan zaman (Younis, 2020)
21. Peningkatan kualitas akuntan dengan big data (Younis, 2020)
Tabel 2. Hasil Sintesis dan Pembentukan Kategori Awal
No. Hasil Temuan Penelitian Hasil Kategori Awal
1. Metode praktik akuntan harus diubah dalam
memfasilitasi dan kepuasan pelanggan
2.  Akuntan harus memiliki kemampuan analisis Dengan kemajuan teknologi informasi
data,pengembangan teknologi informasi di era dan era 4.0, peran akuntan semakin
4.0 mengedepankan kemampuan analitis
3. Pekerjaan akuntan berubah menjadi lebih  dalam mengumpulkan, menganalisis
analitis seiring semakin majunya teknologi data, serta memanfaatkan teknologi
untuk memenuhi kebutuhan
4. Teknologi dapat digunakan mengumpulkan pelanggan, sementara tugas mendasar
dan menganalisis data yang dimanfaatkan dapat digantikan oleh robotika dan
oleh akuntan dalam perannya sebagai analisis data.
penyedia informasi keuangan.
Penggunaan robotika dan analisis data
menggantikan tugas mendasar akuntan
5.
6. Penguasaan teknologi tidak menjamin
akuntan dapat bertahan di era digital Meskipun penguasaan teknologi
penting, keberlanjutan akuntan di era
7. Perkembangan teknologi berpengaruh pada digital tetap bergantung pada
sistem informasi akuntansi kemampuan mereka dalam
menjalankan fungsi-fungsi kritis
8. Analisis bukti transaksi, pengambilan seperti analisis bukti transaksi,
keputusan, fungsi manajerial adalah pekerjaan pengambilan keputusan, dan fungsi
yang tidak dapat digantikan oleh sistem manajerial yang tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh sistem.
9. Sikap detail dan teliti dalam akuntansi sangat
diperlukan
Sikap teliti dan kemampuan kualitatif
10. Seorang akuntan harus mampu sangat dibutuhkan di dalam setiap

mempresentasikan laporan keuangan
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

27.

28.

29.

Akuntan memiliki utama dalam

menganalisis data

peran
Adanya peluang seorang akuntan untuk
menjadi pengawas dalam organisasi

Ketan pekerjaan akibat Ai akan relatif lambat

Akuntan harus bekerja sama dengan mesin

Blockchain memungkinkan data

tersajikan secara real time

semua

Akuntan manajemen akan beralih menjadi
ilmuan data dengan kompetensi sistematis

Akuntan harus mampu meningkatkan literasi
digital

Dosen pengajar harus memberikan edukasi
terkait teknologi kepada mahasiswa akuntansi

Literasi manusia sangat perlu dalam era
society 5.0

Para akuntan di era teknologi ini harus
menjadikan ancaman sebagai peluang
Pekerjaan di masa depan akan fokus pada
peningkatan produktivitas dan daya saing

Akuntan masa depan harus memiliki
pemikiran Kkrtitis, ide bukan hanya gelar saja.

Proses pengolahan data lebih cepat dengan
komputer.

dengan
ilmu

Perlunya penyesuaian akuntan
teknologi khususnya pengembangan
teknologi

Programmer  merupakan orang
menyempurnakan sistem akuntansi

yang
Penggunaan software akan lebih akurat
dibandingkan penggunaan manual

Perhitungan persediaan merupakan
pekerjaan yang digantikan dengan teknologi

Akuntan memiliki peran krusial dalam
menganalisis data dan memegang
peluang sebagai pengawas dalam
organisasi, meskipun kehilangan

pekerjaan akibat Al mungkin
berlangsung relatif lambat, dengan
kebutuhan untuk berkolaborasi secara
efektif dengan mesin.

Penyajian data akuntansi akan menjadi
real time dan menjadikan seorang
akuntan sebagai pengecek data

[Imu pengetahuan terkait teknologi
dan sekitarnya harus dikuasai dan
dipahami baik baik oleh akuntan

Akuntan masa depan perlu melihat
ancaman teknologi sebagai peluang,
meningkatkan pemikiran kritis, dan
terus beradaptasi dengan
perkembangan ilmu teknologi untuk
memastikan peningkatan produktivitas
dan daya saing.

Programmer meningkatkan sistem
akuntansi, software lebih akurat
daripada manual, perhitungan
persediaan digantikan teknologi,
aplikasi akuntansi dapat dikuasai
tanpa pendidikan formal, integrasi
informatika perlu, adaptasi krusial bagi
kelangsungan akuntan.
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30. Aplikasi akuntansi bisa dikuasai tanpa
menempuh pendidikan formal terlebih
dahulu.

31. Mata kuliah harus ada informatika

32. Jika tidak menyesuaikan makan seorang
akuntan akan tersingkir

Hasil sintesis satu: hambatan profesi akuntan di era transformasi digital, pada tabel 1 terdapat
beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan hambatan apa saja yang dihadapi oleh
akuntan, peran teknologi yang makin canggih membuat peran akuntan semakin menipis di dunia
kerja. (Tavares et al., 2023a) menunjukkan dalam studi eksploratifnya, yang bersifat kualitatif,
yang terdiri dari analisis tiga studi kasus, menggunakan sumber dokumen dan wawancara semi
terstruktur, yang bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital di sektor akuntansi,
meskipun digital transformasi dalam layanan akuntansi perusahaan kecil dan menengah Portugis
baru saja dimulai, penolakan terhadap perubahan, budaya organisasi dan harga tampaknya
menjadi hambatan utama terhadap transformasi digital dalam akuntansi.

Di sisi lain, setiap hal baru mempunyai risiko, hambatan, dan tantangan tersendiri. Salah satu
risiko yang diidentifikasi oleh beberapa penulis adalah kemauan akuntan untuk beradaptasi
dalam praktik (Burns & Igou, 2019). Pendekatan pertama menganalisis dampak asisten virtual
cerdas, sedangkan pendekatan kedua menganalisis analisis data besar. (Burns & Igou, 2019)
melaporkan bahwa “pengguna harus beradaptasi dengan antarmuka yang lebih intim dan
membentuk kebiasaan ketika asisten suara diterapkan di tempat kerja akuntansi . Antarmuka ini
dapat dianggap mengganggu, merupakan ancaman terhadap privasi, bahkan melampaui norma
atau batasan sosial tertentu, yang dapat membuat pengguna merasa tidak nyaman; namun, pada
saat yang sama, obat-obatan tersebut dapat membuat ketagihan (Abdelwahed et al., 2023)
menyimpulkan bahwa para praktisi harus bersedia mengubah dan mengadopsi analisis data
besar selain dari kesadaran akan bidang-bidang yang akan datang. Karena lingkungan bisnis real-
time mendorong perlunya audit berkelanjutan, para praktisi tidak dapat menghindari transisi ini
di masa depan. Profesi auditor (Sumarlin, 2022) adalah profesi yang bertanggung jawab atas
keandalan laporan keuangan, sehingga pengguna informasi laporan keuangan mendapatkan
informasi yang dapat dipercaya untuk mengambil keputusan (S. Muchlis, 2023).

Di era digital, profesi akuntan menghadapi sejumlah hambatan yang signifikan akibat perubahan
teknologi dan transformasi digital. Salah satu hambatan utama adalah otomatisasi proses
akuntansi yang semakin meluas (Muhammad Wahyuddin Abdullah et al., 2021). Sistem-sistem
kecerdasan buatan dan perangkat lunak akuntansi yang canggih mampu melakukan tugas-tugas
rutin seperti pengumpulan data, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan keuangan dengan
efisiensi tinggi. Hal ini mengancam pekerjaan rutin dan repetitif yang sebelumnya menjadi bagian
integral dari tugas akuntan, mengakibatkan potensi pengurangan jumlah pekerjaan yang bersifat
rutin.Selain itu, keamanan data dan privasi menjadi hambatan serius bagi akuntan di era digital.
Dengan banyaknya data yang diolah secara digital, risiko kebocoran data dan peretasan sistem
keuangan meningkat. Akuntan perlu memiliki keterampilan baru dalam mengelola dan
melindungi informasi keuangan klien mereka agar tetap aman dari ancaman keamanan siber
(Majid, 2023).
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Hasil sintesis dua: keunggulan profesi akuntan di era transformasi digital, Sebagaimana
disebutkan oleh (Lena & Anatan, 2020), teknologi dan inovasi perlu digunakan untuk membantu
dan memajukan masyarakat, bukan untuk menggantikan peran manusia, di dalan penelitian
(Muhammad Wahyuddin Abdullah, 2009) Inovasi laba yang sustainable dapat merefleksikan
harga saham, harga saham tidak merefleksikan informasi secara penuh laba periode berjalan.
Perpaduan Industri 5.0 dan Society 5.0 dapat meningkatkan kualitas kehidupan sosial
masyarakat, membentuk taraf tatanan sosial yang lebih baik.Dalam Industri 5.0 akan terjadi
perpaduan keterampilan dan kekuatan manusia dan teknologi untuk keuntungan bersama antara
industri dan pekerja industri, bukan menggantikan teknologi, namun melengkapi umat manusia.
Hal ini akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, memuaskan, dan ergonomis, di mana
manusia dapat menggunakan kreativitasnya untuk memecahkan masalah, mengadopsi peran
baru, dan meningkatkan keterampilan mereka (Savoretti et al., 2022) .

Akuntan di era digital harus mempersiapkan diri lebih serius untuk mengantisipasi dampak
teknologi dan kebutuhan penguasaan data non-keuangan, seperti analisis data, perkembangan
teknologi informasi, dan keterampilan kepemimpinan (Surianti, 2020). Kantor akuntan dan
asosiasi profesi merekomendasikan agar BD, teknologi, dan sistem informasi diintegrasikan ke
dalam kursus akuntansi untuk memberikan siswa keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk beradaptasi dengan lingkungan pusat data. Ini merupakan kesempatan bagi
para pendidik akuntansi untuk mengintegrasikan topik-topik tersebut ke dalam kurikulum
(Sledgianowski et al.,, 2017). Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen yang menyatakan bahwa dosen adalah pendidik dan ilmuwan profesional yang
mempunyai tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi. , dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat (Bulutoding, Majid, et al., 2020). Lebih dari sebelumnya, akan ada kebutuhan besar
bagi guru untuk menggunakan dan meningkatkan Kketerampilan emosional intra dan
interpersonal. Untuk mengembangkan keterampilan emosional dan menularkannya kepada
siswanya, untuk menghasilkan lulusan yang lebih mampu beradaptasi dengan konteks sosio-
profesional baru (Morris, 2003).

Hasil sintesis tiga: tantangan profesi akuntan di era transformasi digital, Dengan mengingat
bahwa abad ini adalah abad globalisasi, siswa diharapkan memiliki keterampilan yang sesuai
dengan abad ini, seperti keterampilan belajar dan inovasi, yang mencakup penguasaan berbagai
pengetahuan dan keterampilan, pembelajaran dan inovasi, berpikir Kkritis dan pemecahan
masalah, komunikasi dan kerja sama, kreativitas dan inovasi, dan keterampilan digital, seperti
((UIN Alauddin Makassar, Indonesia) et al.,, 2020) keterampilan literasi digital, seperti literasi
informasi, media, dan teknologi informasi. ; dan keterampilan profesional dan hidup, seperti
fleksibilitas dan kemampuan untuk (Lase, 2019). Akuntabilitas adalah komponen utama dan
terpenting dalam pengelolaan keuangan di seluruh aspek kehidupan (S. Muchlis & Gusliana,
2023).

(Kruskopf et al., 2020) menunjukkan dampak Industri 4.0 terhadap perusahaan dan perubahan
profesi serta kebutuhan untuk menemukan bakat dan pengetahuan yang tepat untuk mengetahui
cara mengadopsi perubahan tersebut. Ada profesi yang akan berubah, melakukan pekerjaan yang
bernilai lebih tinggi, dengan keterampilan yang lebih spesifik yang memfokuskan kekuatan otak
mereka pada tugas-tugas yang lebih bermanfaat. (Xue & Zan, 2023) mewawancarai 21 pensiunan
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akuntan, berusia antara 60 dan 90 tahun pada saat wawancara, meminta mereka untuk berbagi
pengalaman profesional mereka dalam percakapan terbuka dan tidak terstruktur untuk
menyelidiki pola karier akuntan di Tiongkok dengan merekonstruksi sejarah lisan akuntan.
pengalaman individu, yang memberikan wawasan tentang kehidupan profesional orang yang
diwawancarai (Hala et al., 2020). Singkatnya, mereka menemukan bahwa evolusi akuntansi
terjadi dalam konteks profesi yang sangat terbelakang di negara yang luas. (Muhammad
Wahyuddin Abdullah, Haerani, et al, 2023) Meskipun permintaan akan pengetahuan dan
pendidikan akuntansi meningkat seiring dengan perekonomian, permintaan tersebut menurun
seiring dengan gerakan politik, seiring dengan status akuntansi. Beberapa tahun terakhir industri
di Indonesia diwarnai dengan munculnya aksi berbagai yang berbentuk protes dari beberapa
elemen yang merasa tidak puas pada kinerja perusahaan (Apriliani & Abdullah, 2018).

Tantangan utama yang dihadapi oleh profesi akuntan di era digital adalah adaptasi terhadap
perubahan teknologi yang cepat (A. Syariati et al, 2021). Otomatisasi proses akuntansi,
kecerdasan buatan, dan perkembangan teknologi keuangan seperti blockchain telah mengubah
lanskap pekerjaan akuntan dengan merubah tugas-tugas rutin mereka. Selain itu, masalah
keamanan data dan perubahan regulasi yang dinamis menuntut akuntan untuk memiliki
pengetahuan yang mendalam dalam aspek teknologi, keamanan siber, dan pemahaman yang kuat
terhadap peraturan keuangan yang berkaitan. Sementara teknologi membuka peluang baru,
akuntan perlu terus mengembangkan keterampilan baru dan mempertahankan integritas etis
untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan profesi mereka dalam lingkungan bisnis yang
semakin digital. (Muhammad Wahyuddin Abdullah, Hanafie, et al., 2023) Pengendalian internal
yang lemah juga dapat menyebabkan terjadinya kecurangan baik individu maupun kelompok
karena adanya peluang untuk berbuat curang (Azis et al., 2020).

Hasil sintesis empat: peluang profesi akuntan di era transformasi digital, Dengan keterampilan
digital yang tepat, akuntan juga dapat terlibat dalam interpretasi BD dan kemungkinan pelatihan
Al sehingga masalah dapat diidentifikasi, diprioritaskan, dan ditangani dengan benar. Akuntan
akan memainkan peran kunci dalam mengevaluasi dan mengamankan teknologi baru
(Yigitbasioglu et al.,, 2023). Secara kolektif, universitas, organisasi pengusahaan, dan asosiasi
profesi semuanya dapat berkontribusi untuk meningkatkan pengembangan keterampilan
teknologi di kalangan akuntan baru (Jackson et al., 2023).

Dalam proses transformasi digital dalam profesi akuntansi, pelembagaan dan spesialisasi di
berbagai bidang diperlukan untuk keberlanjutan profesi dalam lingkungan yang kompetitif.
Transformasi digital harus dianggap sebagai peluang bagi para profesional akuntansi dalam
menerapkan layanan konsultasi, yang merupakan layanan profesi yang sebenarnya(N. E. Syariati
et al, 2017) . Namun, penerapan Al, dalam profesi yang padat pengetahuan akuntansi dapat
mengakibatkan perluasan dan pengayaan pekerjaan profesional, namun juga berdampak negatif
pada pengembangan pengalaman profesional, dengan mengurangi peluang untuk belajar dari
praktik yang disengaja dan kolega yang berpengalaman (Ardichvili, 2022). (Md Norlalia, Suzana
Eley, 2022) mengusulkan tripologi keterampilan baru bagi lulusan akuntansi agar lebih siap
menghadapi perkembangan BD di era digital baru, yang terdiri dari pelaporan dan visualisasi,
keterampilan kolaborasi, keterampilan analitis, serta keterampilan prediktif dan interpretatif.
Keterampilan lunak dan dapat ditransfer inilah yang menjadi kunci dan sangat dibutuhkan:
keterampilan membaca, berhitung, komunikasi, dan pemecahan masalah (Wilkinson et al., 2018).
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Di era digital, profesi akuntan juga membuka berbagai peluang baru yang menjanjikan.
Perkembangan teknologi (Lakasse et al.,, 2021), seperti kecerdasan buatan, analisis data, dan
platform cloud, memberikan akuntan akses ke alat-alat yang dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengelolaan keuangan (Wahab et al., 2020). Integrasi teknologi dalam audit dan
analisis data besar memberikan kesempatan untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang
kinerja keuangan dan risiko bisnis. Selain itu, (Mustakim Muchlis, 2021) meningkatnya
kompleksitas peraturan perpajakan dan kebutuhan akan konsultasi keuangan yang lebih strategis
membuka peluang bagi akuntan untuk memberikan nilai tambah melalui pengetahuan mendalam
mereka dalam menerapkan teknologi terbaru dan memberikan solusi inovatif. Dengan adaptasi
dan penguasaan terhadap perkembangan teknologi, akuntan memiliki peluang besar untuk
memainkan peran yang lebih strategis dan memberikan kontribusi signifikan dalam pengambilan
keputusan bisnis di era digital ini (Abidin et al., 2023).

5. SIMPULAN

Di era transformasi digital, profesi akuntan menghadapi perubahan yang signifikan seiring
dengan perkembangan teknologi. Kemajuan dalam bidang kecerdasan buatan, analisis data, dan
otomasi proses telah mengubah lanskap kerja akuntan secara fundamental. Profesi ini tidak
hanya mengandalkan keterampilan tradisional seperti pencatatan dan pelaporan keuangan,
tetapi juga membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang teknologi informasi dan analisis
data. Akuntan modern perlu memanfaatkan alat-alat digital untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan nilai tambah dalam menyajikan informasi keuangan. Selain itu, peran akuntan
semakin berkembang menjadi penasihat strategis yang dapat membantu organisasi mengelola
risiko, mengoptimalkan kinerja keuangan, dan menavigasi kompleksitas peraturan yang terus
berubah. Oleh karena itu, adaptabilitas, keterampilan teknologi, dan pemahaman mendalam
tentang bisnis dan keuangan menjadi kunci keberhasilan dalam profesi akuntan di era
transformasi digital ini.

Tantangan utama yang dihadapi oleh profesi akuntan dalam era transformasi digital adalah
pergeseran fokus dari pekerjaan rutin yang dapat diotomatisasi menuju peran strategis yang lebih
kompleks. Otomatisasi proses rutin seperti pencatatan transaksi dan pembuatan laporan
keuangan telah membebaskan waktu bagi para akuntan untuk terlibat dalam analisis lebih
mendalam dan memberikan wawasan bisnis yang lebih bernilai. Selain itu, integrasi teknologi ke
dalam profesi ini memungkinkan akuntan untuk menghadapi tantangan baru, seperti
perlindungan data dan keamanan informasi, yang menjadi semakin penting dalam lingkungan
digital. Kesimpulannya, profesi akuntan di era transformasi digital memerlukan kombinasi
keterampilan tradisional dan kemampuan teknologi agar dapat menghadapi perubahan dengan
sukses, memberikan nilai tambah bagi organisasi, dan tetap relevan dalam dinamika bisnis yang
terus berkembang.
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